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ABSTRAK 

Kemiskinan adalah masalah multidimensi. Ia tidak hanya terkait dengan 
kebutuhan hidup, tetapi, juga berkenaan dengan sosial dan politik pembangunan. 
provinsi Jawa Barat pada tahun 2010-2014 mempunyai persentase kemiskinan yang 
cendrung mengalami penurunan namun tidak signifikan. Secara teoritik kemiskinan 
dipengaruhi beberapa faktor. Faktor terbesar yang mempengaruhi kemiskinan adalah 
faktor pembangunan manusia. pembangunan manusia adalah fokus utama dari segala 
program pembangunan. Indeks Pembangunan Manusia adalah salah satu indikator 
pembangunan manusia. Indeks ini memiliki komponen yang sangat sesuai untuk 
menggambarkan kualitas masyarakat suatu daerah.  

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu bagaimana pengaruh komponen 
indeks pembangunan manusia terhadap persentase kemiskinan di povinsi Jawa Barat 
pada tahun 2010-2014. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang 
digunakan berupa crossection 26 kabupaten atau kota dan time series selama lima 
tahun, yaitu dari tahun 2010-2014. Data yang digunakan diperoleh dari Badan Pusat 
Statistika Provinsi Jawa Barat. Metode yang digunakan yaitu dengan analisis regresi 
data panel analisis fixed effect model. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa seluruh variabel komponen indeks 
pembangunan manusia berpengaruh simultan terhadap persentase kemiskinan di Jawa 
Barat. Secara parsial variabel angka harapan hidup berpengaruh menurunkan 
kemiskinan sebesar 1.823473%. Angka rata-rata lama sekolah berpengaruh 
menurunkan kemiskinan sebesar 0,094615%, dan paritas daya beli berpengaruh 
siginifikan dan dapat menurunkan kemiskinan sebesarb 0,850962%. Sedangkan, 
angka harapan lama sekolah tidak berpengaruh terhadap persentase kemiskinan di 
Jawa Barat. 

Kata kunci: Kemiskinan, indeks pembangunan manusia, kesehatan, pendidikan, 
daya beli 
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ABSTRACT 
 

Poverty is a multidimensional problem. He not only associated with their 
needs, but, also with regard to social and political development. West java province 
in 2010-2014 have the percentage of poverty are dropped but insignificant. In poverty 
theory influenced several factors. The biggest factors affecting poverty is human 
development. Human development is the main focus of all development programs. 
Human development index is one of human development indicators. The index of 
much components was perfectly suited to describe the quality of the community an 
area. 

This study attempts to figure out how to influence the human development 
index of the percentage of poverty in province West Java in 2010-2014. The research 
is quantitative research. Data used in the form of cross section 26 district or city and 
time series for five years, from 2010-2014 year. The data used obtained from the 
central statistic west java. Methods used by regression analysis data analysis effect 
panel fixed model. 

The result of this research suggests that all variable components human 
development index influential simultaneous against the percentage of poverty in West 
Java. A partial variable life expected influential reduce poverty by 1.823473 %. The 
mean years school influential reduce poverty by 0,094615 %, and parity influential 
significant purchasing power and can reduce poverty by 0,850962 %. While, the 
expected years school will not affect the percentage of poverty in West Java. 

 
Key Word: Poverty, human development index, health, education, purchasing power 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Kemiskinan merupakan masalah multidimensi. Hal ini terjadi karena 

kemiskinan berkaitan dengan ketidakmampuan akses secara ekonomi, sosial budaya, 

politik dan partisipasi dalam masyarakat. Kemiskinan sebenarnya memiliki arti yang 

sangat luas. Kemiskinan mengartikan ketidakmampuan seseorang untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya dan juga mencapai aspek di luar pendapatan. Tetapi, kemiskinan 

sering kali dikaitkan dengan ekonomi karena di sinilah kemiskinan paling mudah 

untuk diamati, diukur dan diperbandingkan. Oleh karena itu kemiskinan seringkali 

dikaitkan dengan permasalahan ekonomi.  

Kemiskinan adalah masalah pembangunan manusia yang sering dijumpai di 

negara berkembang. Salah satu karakteristik negara berkembang adalah standar hidup 

yang rendah (Todaro, 2006: 29). Sebagian besar penduduk negara berkembang 

cenderung memiliki standar hidup yang rendah. Standar hidup yang rendah dapat 

dimanifestasikan secara kualitataif dan kuantitatif dengan bentuk pendapatan yang 

sangat rendah. Penduduk yang memiliki pendapatan yang sangat rendah dapat 

dikategorikan sebagai orang miskin. 

Pembangunan merupakan suatu kenyataan fisik sekaligus tekad suatu 

masyarakat untuk berupaya sekeras mungkin melalui serangkaian kombinasi proses 
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sosial, ekonomi, dan institusional demi mencapai kehidupan yang lebih baik (Todaro, 

2006: 18). Salah satu tujuan inti dari pembangunan adalah peningkatan standar hidup. 

Peningkatan standar hidup di sini tidak hanya masalah penaikan tingkat pendapatan. 

Hal-hal seperti bertambahnya ketersediaan lapangan pekerjaan, peningkatan kualitas 

pendidikan dan bertambahnya perhatian terhadap nilai-nilai kemanusiaan, semua 

inilah yang dimaksud dengan peningkatan standar hidup. Semua tujuan ini diciptakan 

guna untuk menuntaskan kemiskinan. Karena kemiskinan adalah masalah yang 

multidimensi tidak hanya terpaut dari pemenuhan kebutuhan hidup. 

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang mempunyai masalah yang 

sama yaitu kemiskinan yang cukup tinggi. Persentase angka kemiskinan Indonesia 

berada pada angka 10,86% pada bulan Maret tahun 2016. Berdasarkan studi Asian 

Development Bank (ADB) yang dikutip dari beritasatu.com menunjukan bahwa 

penurunan angka kemiskinan Indonesia merupakan yang lebih lambat dibandingkan 

negara-negara di ASEAN.1 Hal ini menunjukan Indonesia mempunyai masalah 

dengan pengentasan kemiskinan di negaranya. 

Dimensi tujuan pembangunan menjelaskan bagaimana urutan tahapan evolusi 

pengukuran ekonomi pembangunan. Awal kemunculan teori ekonomi pembangunan 

yang mengukur terjadinya pembangunan dilihat dari tingkat output melalui Produk 

Domestik Bruto (Kuncoro, 2010: 5). Alat untuk mengukur pembangunan 

berkembang menjadi Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Pendapatan Domestik 

                                                           
1 www.beritasatu.com, diakses 15 Desember 2016, Pukul 14.00.   



3 

 

Regional Bruto (PDRB) hanya mengukur produksi barang secara regional yang 

belum sesuai dengan hakikat tujuan dari pembangunan yang lebih luas daripada 

sekedar bertambahnya PDRB. Indeks pembangunan manusia sebagai alat ukur yang 

menyajikan ukuran kemajuan pembangunan yang lebih sederhana dan lebih 

menyeluruh dari pada pertumbuhan PDRB perkapita. 

IPM diperkenalkan oleh UNDP pada tahun 1990 yang dibentuk oleh 3 

dimensi dasar yaitu umur panjang dan hidup sehat, pengetahuan, dan standar hidup 

layak. Oleh karena itu IPM dapat menjadi tolok ukur bagaimana masyarakat dapat 

mengakses hasil pembangunan dalam mendapatkan kesehatan, pendidikan, dan 

sebagainya. Indeks pembangunan manusia juga sebagai salah satu indikator penting 

keberhasilan pemerintah dalam membangun kualitas hidup manusia. Salah satu 

pertimbangan pemerintah dalam menentukan besaran Dana Alokasi Umum (DAU) 

adalah IPM. Maka dari itu selain untuk mengukur kinerja pemerintah dalam hal 

pembangunan IPM juga dapat menentukan besaran jumlah DAU yang akan diterima 

tiap daerahnya. 

Pada salah satu penelitian analisis pengaruh komponen IPM terhadap 

kemiskinan yang ditulis oleh Nia Kurniawati. Penelitian ini menjelaskan bahwa 

komponen-komponen indeks pembangunan manusia yang berpengaruh signifikan 

terhadap kemiskinan yaitu angka harapan hidup, rata-rata lama sekolah, kemampuan 

daya beli, hanya angka melek huruf saja yang tidak signifikan. Ada tiga komponen 

dari empat komponen indeks pembangunan manusia yang berpengaruh secara 
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siginifikan terhadap kemiskinan. Karenanya dapat disimpulkan bahwa indeks 

pembangunan manusia berpengaruh siginifikan terhadap tingkat kemiskinan. Hasil 

riset ini juga menemukan relevansinya dengan laporan UNDP dan ADB yang 

memperkuat tesis bahwa IPM itu berpengaruh terhadap kemiskinan. Sebagaimana 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  

Tabel 1.1 
Perbandingan IPM dan Kemiskinan di Negara ASEAN 

Negara IPM kemiskinan(%) 
Singapura 0.912 - 

Brunei 0.850 - 
Malaysia 0.779 0.6 
Thailand 0.726 10.9 
Indonesia 0.684 11.2 
Filipina 0.668 25.2 
Vietnam 0.666 8.4 

Laos 0.575 23.2 
Kamboja 0.555 13.5 
Myanmar 0.536 25.6 

Sumber:  ADB.com, data diolah 

Tabel dan data di atas pada dasarnya diambil dari laporan UNDP dan ADB 

pada tahun 2104. Berdasarkan tabel tersebut, indeks pembangunan manusia Indonesia 

berada pada peringkat ke-5 diantara 10 negara ASEAN dengan nilai 0,684 dengan 

tingkat kemiskinan 11.2%. IPM Indonesia masuk dalam kategori pertumbuhan yang 

menengah dan mempunyai tingkat kemiskinan yang cukup tinggi. Demikian halnya 

IPM juga berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di beberapa negara. Seperti 

Malaysia yang mempunyai IPM yang masuk kategori tinggi dengan nilai 0.779 dan 

angka kemiskinan yang rendah 0.6%. Meski demikian, tidak semua negara yang 
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mempunyai nilai IPM yang tinggi memiliki angka kemiskinan yang rendah. Vietnam 

misalnya, negara ini mempunyai nilai IPM di bawah Indonesia akan tetapi memiliki 

angka kemiskinan yang lebih rendah dari Indonesia. 

Berdasarkan publikasi resmi Badan Pusat Statistik (BPS) Nasional dan 

Provinsi. Provinsi Jawa Barat mempunyai jumlah penduduk sebanyak 43.053.732 

jiwa pada sensus terkahir yang dilaksanakan BPS pada tahun 2010. Hal ini membuat 

Jawa Barat menjadi provinsi dengan penduduk terbanyak di Indonesia. Akan tetapi 

banyaknya jumlah penduduk di Jawa Barat berdampak jumlah penduduk miskin. 

Provinsi Jawa Barat menjadi provinsi dengan jumlah penduduk miskin terbanyak di 

Indonesia dengan jumlah 4.224.320 jiwa. Padahal garis kemiskinan Jawa Barat 

berada pada angka Rp.324.937/kapita/bulan itu berada di bawah rata-rata garis 

kemiskinan Nasional yaitu Rp.343.646/kapita/bulan.2 

Tingkat pengangguran memberikan pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan (Anggadini, 2015). Hal ini menunjukan bahwa apabila 

angka tingkat pengangguran bertambah maka angka kemiskinan akan bertambah. 

Jawa Barat mempunyai tingkat pengangguran terbuka sebesar 8.89% dari jumlah 

penduduknya ini merupakan yang terbesar kedua. Hal ini juga yang menyebabkan 

Jawa Barat mempunyai jumlah penduduk miskin yang banyak. 

Jawa Barat mempunyai upah minimum regional (UMR) sebesar 

Rp.2.250.000/bulan. Jawa Barat mempunyai UMR yang cukup tinggi dan masuk 

                                                           
2 https://www.bps.go.id/linkTableDinamis/view/id/1120, diunduh 28-10-2016 11:42WIB 
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kategori 5 besar di Indonesia. Tingkat upah berpengaruh negatif dan siginifikan 

terhadap kemiskinan (Marhaeni dan Purnama, 2015). Jika tingkat upah menurun 

maka angka kemiskinan akan semakin tinggi. Akan tetapi Jawa Barat mempunyai 

tigkat UMR yang tinggi dan juga mempunyai jumlah kemiskinan yang tinggi. 

Gambar 1.1 

IPM dan Kemiskinan Provinsi Jawa Barat 

 

Sumber: BPS Provinsi Jawa Barat, data diolah 

Dalam grafik diatas bias kita lihat bahwa IPM provinsi jawa Barat mengalami 

pertumbuhan yang positif tiap tahunnya. Pada tahun 2010 mengalami penurunan 

dikarenakan perubahan metode perhitungan. Karena IPM berpengaruh siginifikan 

terhadap kemiskinan maka jika kita lihat angka kemiskinan tiap tahunnya menurun 

dengan berkembangnnya IPM. 
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Tabel 1.2 
Perbandingan IPM dan Kemiskinan di Pulau Jawa Tahun 2015 

Provinsi IPM  Kemiskinan 

Banten 70.27 690.67 

D.K.I Jakarta 78.99 368.67 

Jawa Barat 69.5 4485.65 

Jawa Tengah 69.49 4505.78 

D.I Yogyakarta 77.59 550.23 

Jawa Timur 68.95 4775.97 

Nasional 69.55 838.64 

Sumber: bps.go.id, data diolah 

Tabel di atas menujukan diantara provinsi-provinsi yang ada di Pulau Jawa, 

provinsi Jawa Barat mempunyai nilai IPM sebesar 69.5. IPM provinsi Jawa Barat 

merupakan yang terendah ketiga sebelum Jawa tengah dan Jawa timur. Angka itu 

lebih kecil dari pada D.K.I Jakarta, Banten dan D.I Yogyakarta. Jumlah penduduk 

miskin Jawa Barat berjumlah 4.485.650 jiwa penduduk, angka ini adalah yang 

terbanyak ketiga sebelum Tawa Timur dan Jawa Tengah. Banten memiliki IPM dan 

Kemiskinan yang lebih baik daripada Jawa Barat, padahal Banten Sendiri baru 

melakukan pemekaran pada tahun 2000. Dengan kondisi Jawa Barat yang seperti ini 

sejatinya menempatkan Jawa Barat sebagai provinsi yang terhindar dari angka 

kemiskinan yang besar. Jawa Barat mempunyai banyak daerah industri manufaktur, 

jasa, dan pariwisata. Banyaknya jumlah penduduk dan luasnya provinsi Jawa Barat 

sejatinya dapat memudahkan jalur distribusi pendapatan yang merata ke setiap orang 
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sehingga meminimalisir kemiskinan. Negara dengan wilayah yang luas dengan 

sendirinya memperoleh keuntungan dari tersedianya berbagai sumber daya, potensi 

pasar yang luas dan tidak perlu bergantung pada pasokan produk dan bahan baku luar 

negeri (Todaro, 2006: 51). 

Kesehatan termasuk ke dalam indikator pembangunan manusia yang 

diwakilkan oleh angka harapan hidup. Tidak bisa dipungkiri bahwa kesehatan adalah 

penting yang harus dimiliki oleh setiap manusia. Menurut Todaro kesehatan adalah 

prasyarat bagi peningkatan produktivitas, dan pendidikan yang berhasil juga 

bergantung pada kesehatan yang memadai (Todaro, 2011: 446). Provinsi Jawa Barat 

mempunyai masalah kesehatan berdasarkan publikasi dari detik.com Jawa Barat 

termasuk kedalam lima besar provinsi yang memiliki angka kematian ibu dan bayi 

terbanya di Indonesia3. Pada dasarnya data angka kematian ibu dan bayi terdapat pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 1.3 

Angka Kematian Bayi dan Ibu 

Provinsi 
Angka Kematian Bayi Angka Kematian Ibu 

2013 2014 2015 2013 2014 2015 
Jawa Barat 4365 3982 4045 781 748 825 
Jawa 
Tengah 

5865 5666 5571 668 711 619 

Jawa 
Timur 

- - 1937 - - 515 

Sumber: Profil Kesehatan Dinas Kesehatan, data diolah 

                                                           
3 https://health.detik.com/read/2011/10/19/140440/1747719/764/5-provinsi-penyumbang-angka-
kematian-ibu-dan-bayi-terbanyak, diakses 7-10-2017 21:57WIB 
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 Tabel di atas menunjukan bahwa Jawa Barat mempunyai angka kematian bayi 

sebesar 4045 pada tahun 2015 kasus walaupun sempat mengalami penurunan pada 

tahun sebelumnya angka ini adalah yang terbesar kedua di Indonesia. Sedangkan 

angka kematian ibu melahirkan di Jawa Barat pada tahun 2015 adalah sebesar 825 

kasus angka ini adalah yang terbanyak di Indonesia. Pada dasarnya ini adalah salah 

satu masalah kesehatan di provinsi Jawa Barat, dan masalah ini dikategorikan serius. 

Bayi dan ibu adalah awal terciptanya sebuah masyarakat. Bagaimana suatu 

masyarakat akan produktif jika angka kematian bayi dan ibu melahirkan sangat 

tinggi. 

 Pendidikan selalu menjadi masalah utama dalam pembangunan. Menurut 

Todaro pendidikan memainkan peran penting untuk meningkatkan kemampuan suatu 

negara berkembang dalam menyerap teknologi modern dan mengembangkan 

kapasitas bagi terwujudnya pertumbuhan dan pembangunan (Todaro, 2011: 445). 

Indonesia telah melaksanakan program wajib belajar sembilan tahun. Sehingga rata-

rata angka partisipasi sekolah Indonesia pada tahun 2015 cukup baik yaitu berada di 

angka 99,09% untuk sekolah dasar (7-12 tahun) dan 94,72% untuk sekolah menengah 

pertama (13-15 tahun). Angka pertisipasi sekolah Indonesia tingkat SLTA mengalami 

penurunan yang cukup besar menjadi 70.61%.4 Provinsi Jawa Barat mempunyai 

angka partisipasi sekolah tingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Akhir (SLTA) terendah di 

                                                           
4 https://www.bps.go.id/linkTableDinamis/view/id/1054, diunduh 7-10-2017 21:57WIB 
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antara provinsi lain di pulau Jawa, yang pada dasarnya data tersebut terdapat pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 1.4 

Angka partisipasi sekolah SLTA (16-18 tahun) 

Provinsi 2013 2014 2014 
Jawa Barat 59.98 65.48 65.72 
Jawa Tengah 59.88 67.54 67.66 
Jawa Timur 62.32 70.25 70.44 
D.K.I Jakarta 66.09 70.23 70.73 
D.I 
Yogyakarta 81.41 86.44 86.78 
Banten 62.89 66.25 66.73 
Indonesia 63.84 70.31 70.61 

Sumber: BPS, data diolah 

 Tabel di atas menunjukan bahwa provinsi Jawa Barat mempunyai angka 

partisipasi sekolah umur 16-18 tahun yang rendah jika dibandingkan provinsi lain di 

pulau Jawa. Bahkan, angka partisipasi sekolah umur 16-18 tahun Jawa Barat berada 

di bawah rata-rata Indonesia. Hal ini menunjukan bahwa provinsi Jawa Barat 

mempunyai masalah dengan bidang pendidikan. Dewasa ini banyak sekali tempat 

pekerjaan yang menetapkan standar kelulusan pada tingkat SLTA. Apabila angka 

partisipasinya mempunyai nilai yang rendah maka akan menyulitkan masyarakat 

untuk mendapatkan pekerjaan. 

 Kemiskinan tidak hanya diukur dari aspek ekonomi tetapi juga dari aspek 

sosial dan politik. Indikator daya beli menjadi salah satu indikator yang dapat 

mengukur kemiskinan. Menurut Susanto yang dikutip oleh Kurniawati Kemiskinan 
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biasanya ditunjukan dengan rendahnya pendapatan (income) dan rendahnya daya beli 

(expenditure). Daya beli masyarakat dapat kita ukur dengan melihat rata pengeluaran 

perkapita perbulan. 

Tabel 1.5 

Pertumbuhan Rata-Rata Pengeluaran Perkapita Perbulan Provinsi 

Provinsi 2011 2012 2013 2014 

D.K.I Jakarta 0.035 0.089 0.118 0.038 

Jawa Barat 0.083 0.125 0.058 0.113 

Jawa Tengah 0.125 0.109 0.065 0.126 
D.I 
Yogyakarta 

0.140 0.127 -0.007 0.207 

Jawa Timur 0.018 0.137 0.124 0.287 

Banten 0.018 0.121 0.111 0.155 
Sumber: BPS, data diolah 

Tabel di atas menunjukan pertumbuhan pengeluaran perkapita masyarakat 

provinsi-provinsi di pulau Jawa. Pada tabel di atas dijelaskan bahwa provinsi Jawa 

Barat, Jawa Timur dan Banten mengalami fluktuasi di tiap tahunnya. Tidak seperti 

provinsi Jakarta, Jawa Tengah yang mengalami pertumbuhan positif sebelum turun di 

tahun 2014. D.I Yogyakarta yang terus turun hingga akhirnya naik di tahun 2015. 

Kondisi fluktuasi ini menunjukan bahwa adanya ketidakseimbangan di kondisi daya 

beli masyarakat Jawa Barat yang mungkin dipengaruhi oleh kenaikan harga-harga 

kebutuhan pokok.  

Komponen-komponen indeks pembangunan manusia berperan penting dalam 

mengentaskan kemiskinan. Karena di dalamnya terdapat komponen-komponen yang 

bisa mewakili perkembangan taraf hidup manusia, seperti angka harapan hidup, 
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pendidikan, dan tingkat daya beli. Apakah tiap komponen indeks pembangunan 

manusia berpengaruh terhadap angka kemiskinan di Jawa Barat? Hal ini sangat 

penting untuk diteliti karena akan sangat berpengaruh terhadap kebijakan-kebijakan 

yang dibuat pemerintah dalam mengentaskan kemiskinan di Jawa Barat.  

B. Rumusan Masalah 

Tujuan utama dari pembangunan adalah meningkatkan standar hidup yang 

berarti juga menentaskan kemiskinan. Pembangunan di suatu daerah akan 

berpengaruh terhadap tingkat kemiskinannya. Indeks pembangunan manusia sebagai 

salah satu alat untuk mengukur pembangunan di suatu wilayah mempunyai 

komponen-komponen yang cukup mewakilkan kualitas hidup seseorang. Angka 

harapan hidup, harapan lama sekolah, rata-rata lama sekolah, dan pengeluaran per 

kapita adalah komponen-komponen indeks pembangunan manusia. Berdasarkan latar 

belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh variabel indeks angka harapan hidup terhadap 

kemiskinan di Jawa Barat? 

2. Bagaimana pengaruh variabel indeks harapan lama sekolah terhadap 

kemiskinan di Jawa Barat? 

3. Bagaimana Pengaruh variabel indeks rata-rata lama sekolah terhadap 

kemiskinan di Jawa Barat? 
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4. Bagaimana pengaruh variabel indeks daya beli terhadap kemiskinan di Jawa 

Barat? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk menjelaskan pengaruh indeks angka harapan hidup terhadap 

kemiskinan di Jawa Barat. 

2. Untuk menjelaskan pengaruh indeks harapan lama sekolah terhadap 

kemiskinan di Jawa Barat. 

3. Untuk menjelaskan pengaruh indeks rata-rata lama sekolah terhadap 

kemiskinan di Jawa Barat. 

4. Untuk menjelaskan pengaruh indeks daya beli terhadap kemiskinan di 

Jawa Barat. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara akademik, penulisan ini bermanfaat sebagai penambah khasanah 

keilmuan, khususnya dalam bidang ekonomi. 

2. Secara praktis, penulisan ini bermanfaat sebagai penambah referensi yang 

berguna untuk menjadi rujukan bagi penelitian kedepannya.
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D. Sitematika Penulisan 

Dalam laporan penelitian ini, sistematika penulisan terdiri atas lima bab, 

masing-masing uraian yang secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini merupakan titik tolak dan menjadi 

acuan dalam proses penelitian yang dilakukan. Bab ini terdiri dari empat sub bab 

yaitu latar belakang yang menguraikan isu terkait kemiskinan. Selanjutnya rumusan 

masalah yang berisikan inti dari permasalahan dan dilanjutkan dengan tujuan dan 

manfaat penelitian untuk mengetahui urgensi penelitian ini. Bab ini diakhiri dengan 

sistematika pembahasan untuk mengetahui arah penelitian.   

Bab kedua menjelaskan tentang tinjauan pustaka. Tinjauan pustaka 

merupakan bab yang berisi uraian Landasan Teori dan hasil-hasil penelitian terdahulu 

guna mengetahui posisi penelitian. Landasan teori yang akan dibahas pada bab ini 

adalah tentang teori kemiskinan, teori Indeks Pembangunan Manusia (IPM), 

kemiskinan dalam prespektif Islam dan IPM dalam prespektif Islam. Pada bab ini 

juga mengungkapkan kerangka pemikiran dan hipotesis. Hipotesis merujuk pada 

penelitian sebelumnya dan juga studi-studi empiris. 

Bab ketiga adalah bab yang menjelaskan tentang metode penelitian. Metode 

penelitian berisikan deskripsi tentang bagaimana penelitan akan dilaksanakan. Pada 

bab ini menguraikan variabel penelitian yang terdiri dari persentase kemiskinan, 

indeks angka harapan hidup, indeks angka harapan lama sekolah, indeks rata-rata 
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lama sekolah dan indeks daya beli. Bab ini juga menjelaskan definisi operasional, 

jenis dan sumber data, metode pengumpulan data. Pada akhir bab ini menguraikan 

metode analisis yang akan digunakan pada penelitian ini.   

Bab keempat adalah isi dari penelitian ini yang berisikian penelitian dan 

pembahasan, pada permulaan akan digambarkan secara singkat keadaan geografis, 

demografis, perekonomian, kemiskinan dan pembangunan manusia di Jawa Barat. 

Kemudian, bab ini dilanjutkan tentang hasil analisis penelitian yang tediri dari 

pembahasan hasil analisis statistik deskriptif, kemudian pembahasan hasil analisis 

regresi, dan dilanjutkan dengan hasil pengujian hipotesis. Pada bab ini juga akan 

menjelaskan pembahasan dari pengolahan data dan juga pembahasan penelitian 

dalam prespektif ekonomi Islam.  

Bab kelima adalah penutup yang berisikan kesimpulam dan saran dari 

penelitian ini. Kesimpulan merupakan rangkuman jawaban dari semua pertanyaan 

penelitian dan temuan penting dalam studi ini. Saran akan menawarkan berbagai 

saran kebijakan yang kiranya dapat diturunkan berdasarkan temuan utama dalam 

penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis pengaruh komponen indeks pembangunan manusia 

terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Barat periode 2010-2016. Penelitian ini 

menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel angka harapan hidup berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

tingkat kemiskinan di provinsi Jawa Barat sebesar 0.091254 persen. Hal ini 

dikarenakan kualitas kesehatan provinsi Jawa barat yang masih kurang baik. 

2. Variabel rata-rata lama sekolah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

tingkat kemiskinan di provinsi Jawa Barat yakni sebesar 0.93517 persen. Hal ini 

dikarenakan rata-rata lam sekolah yang tinggi akan menciptakan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Tingginya kualitas sumber daya manusia akan 

berpengaruh terhadap pendapatannya dan akan mengurangi kemiskinan. 

3. Variabel angka harapan lama sekolah berpengaruh positif dan tidak signifikan 

sebesar 0.04387 persen terhadap tingkat kemiskinan di provinsi Jawa Barat. Hal 

ini dikarenakan pendidikan yang tidak merata dan terpusat di daerah perkotaan. 

4. Variabel indeks daya beli berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan di provinsi Jawa Barat sebesar 0.76398 persen. Hal ini dikarenakan 

daya beli yang tinggi menunjukan bahwa msayarakat dapat memenuhi 

kebutuuhannya dengan baik, dengan demikian kemiskinan menurun. 
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B. Saran 

1. Indeks pembangunan manusia provinsi Jawa Barat periode 2010-2016 selalu 

berada dibawah rata-rata indeks pembangunan manusia Nasional. Diperlukan 

peningkatan fasilitas sarana dan pra-sarana kesehatan dan pedidikan guna 

mengangkat indeks pembagunan manusia provinsi Jawa Barat agar berada di atas 

rata-rata Nasional. 

2. Perlu adanya pemerataan pendidikan ke daerah perdesaan sehingga pendidikan 

tidak hanya berkembang di daerah perkotaan. 

3.  Tiga variabel komponen indeks pembangunan manusia berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kemiskinan di provinsi Jawa Barat. Hal tersebut dapat 

dijadikan acuan pengambilan kebijakan, sehingga kebijakan yang diambil dapat 

dirasakan manfaatnya. 
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LAMPIRAN 1  
DATA PENELITIAN 

daerah tahun kemiskinan AHH RLS AHLS PPP 
bogor 2010 9.97 70.33 6.90 10.28 8.95 
bogor 2011 9.65 70.39 6.92 10.59 8.96 
bogor 2012 8.82 70.43 7.27 10.91 9.00 
bogor 2013 9.54 70.47 7.40 11.68 9.04 
bogor 2014 8.91 70.49 7.74 11.81 9.06 
bogor 2015 8.96 70.59 7.74 11.83 9.36 
bogor 2016 8.83 70.65 7.83 12.05 9.53 
sukabumi 2010 10.65 69.47 5.82 10.08 7.65 
sukabumi 2011 10.28 69.55 6.07 10.10 7.68 
sukabumi 2012 9.78 69.63 6.32 10.73 7.70 
sukabumi 2013 9.24 69.70 6.32 11.80 7.80 
sukabumi 2014 8.81 69.73 6.36 12.12 7.82 
sukabumi 2015 8.96 70.03 6.51 12.13 7.84 
sukabumi 2016 8.13 70.14 6.74 12.18 8.07 
cianjur 2010 14.32 68.76 6.17 9.62 6.43 
cianjur 2011 13.82 68.86 6.28 10.07 6.49 
cianjur 2012 13.37 68.96 6.39 10.62 6.55 
cianjur 2013 12.02 69.04 6.50 11.54 6.69 
cianjur 2014 11.47 69.08 6.52 11.82 6.73 
cianjur 2015 12.21 69.28 6.54 11.83 6.87 
cianjur 2016 11.62 69.39 6.61 11.88 7.07 
bandung 2010 9.30 72.93 7.98 10.82 8.74 
bandung 2011 8.99 72.94 8.14 11.01 8.79 
bandung 2012 8.32 72.95 8.16 11.26 8.84 
bandung 2013 7.94 72.96 8.18 11.50 8.97 
bandung 2014 7.65 72.97 8.43 11.74 8.99 
bandung 2015 8.00 73.07 8.41 12.13 9.37 
bandung 2016 7.61 73.10 8.50 12.24 9.58 
garut 2010 13.94 70.34 6.68 10.36 6.15 
garut 2011 13.47 70.39 6.71 10.52 6.19 
garut 2012 12.07 70.43 6.75 10.85 6.23 
garut 2013 12.79 70.47 6.80 11.17 6.35 
garut 2014 12.47 70.49 6.83 11.62 6.37 
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garut 2015 12.81 70.69 6.84 11.65 6.87 
garut 2016 11.64 70.76 6.88 11.69 7.07 
tasikmalaya 2010 12.79 67.54 6.59 10.76 6.62 
tasikmalaya 2011 12.36 67.67 6.64 11.38 6.66 
tasikmalaya 2012 11.75 67.79 6.68 11.83 6.69 
tasikmalaya 2013 11.57 67.90 6.69 12.29 6.81 
tasikmalaya 2014 11.26 67.96 6.87 12.41 6.83 
tasikmalaya 2015 11.99 68.36 6.88 12.44 6.93 
tasikmalaya 2016 11.24 68.54 6.94 12.46 7.08 
ciamis 2010 10.34 69.99 6.96 11.75 7.88 
ciamis 2011 9.98 70.09 7.14 12.21 7.95 
ciamis 2012 9.61 70.19 7.17 12.83 8.00 
ciamis 2013 8.62 70.29 7.20 13.46 8.14 
ciamis 2014 8.38 70.34 7.44 13.57 8.16 
ciamis 2015 8.98 70.74 7.45 13.59 8.29 
ciamis 2016 8.42 70.90 7.55 13.65 8.43 
kuningan 2010 14.68 72.04 6.58 10.84 8.20 
kuningan 2011 14.20 72.10 6.87 11.00 8.23 
kuningan 2012 13.69 72.15 6.93 11.40 8.24 
kuningan 2013 13.34 72.21 6.98 11.70 8.34 
kuningan 2014 12.72 72.24 7.04 12.01 8.39 
kuningan 2015 13.97 72.64 7.20 12.03 8.51 
kuningan 2016 13.59 72.76 7.34 12.04 8.58 
cirebon 2010 16.12 71.09 5.92 10.66 8.86 
cirebon 2011 15.56 71.15 5.97 11.00 8.89 
cirebon 2012 14.94 71.20 6.03 11.22 8.90 
cirebon 2013 14.65 71.25 6.08 11.38 9.00 
cirebon 2014 14.22 71.28 6.31 11.61 9.01 
cirebon 2015 14.77 71.38 6.32 11.79 9.26 
cirebon 2016 13.49 71.43 6.41 12.03 9.46 
majalengka 2010 15.52 68.22 6.35 11.00 7.91 
majalengka 2011 14.98 68.35 6.46 11.08 7.98 
majalengka 2012 14.44 68.48 6.59 11.22 8.04 
majalengka 2013 14.07 68.60 6.72 11.38 8.19 
majalengka 2014 13.42 68.66 6.75 11.61 8.23 
majalengka 2015 14.19 69.06 6.80 11.74 8.47 
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majalengka 2016 12.85 69.22 6.89 11.89 8.59 
sumedang 2010 12.94 71.68 7.51 10.90 8.60 
sumedang 2011 12.48 71.74 7.51 10.93 8.65 
sumedang 2012 11.85 71.80 7.51 11.95 8.69 
sumedang 2013 11.31 71.86 7.51 12.83 8.82 
sumedang 2014 10.78 71.89 7.66 12.89 8.84 
sumedang 2015 11.36 71.91 7.66 12.90 9.27 
sumedang 2016 10.57 71.96 7.72 12.91 9.33 
indramayu 2010 16.58 69.99 4.93 10.45 8.29 
indramayu 2011 16.01 70.08 4.93 10.87 8.35 
indramayu 2012 15.42 70.17 5.09 11.15 8.40 
indramayu 2013 14.99 70.25 5.29 11.38 8.64 
indramayu 2014 14.29 70.29 5.45 11.44 8.66 
indramayu 2015 14.98 70.59 5.46 12.09 8.76 
indramayu 2016 13.95 70.72 5.56 12.20 8.86 
subang 2010 13.54 71.04 5.84 10.59 8.97 
subang 2011 13.06 71.09 6.01 10.87 9.04 
subang 2012 12.47 71.14 6.17 11.15 9.11 
subang 2013 12.35 71.19 6.29 11.38 9.26 
subang 2014 11.73 71.22 6.44 11.44 9.28 
subang 2015 12.27 71.52 6.45 11.46 9.83 
subang 2016 11.05 71.61 6.58 11.66 10.01 
purwakarta 2010 10.57 69.87 7.01 10.16 9.68 
purwakarta 2011 10.22 69.90 7.04 10.26 10.11 
purwakarta 2012 9.56 69.93 7.07 10.71 10.33 
purwakarta 2013 9.28 69.95 7.11 11.22 10.49 
purwakarta 2014 8.80 69.96 7.17 11.33 10.52 
purwakarta 2015 9.14 70.26 7.35 11.44 10.55 
purwakarta 2016 8.98 70.34 7.42 11.82 10.73 
karawang 2010 12.21 71.35 5.99 10.76 9.44 
karawang 2011 11.80 71.38 6.23 10.92 9.52 
karawang 2012 11.10 71.41 6.52 11.08 9.67 
karawang 2013 10.69 71.44 6.73 11.31 9.75 
karawang 2014 10.15 71.45 6.78 11.64 9.76 
karawang 2015 10.37 71.55 6.81 11.69 10.21 
karawang 2016 10.07 71.60 6.94 11.85 10.37 
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bekasi 2010 6.11 72.93 7.51 10.54 9.88 
bekasi 2011 5.93 73.00 7.98 10.84 9.94 
bekasi 2012 5.52 73.07 8.25 11.05 10.04 
bekasi 2013 5.20 73.13 8.34 11.42 10.20 
bekasi 2014 4.97 73.16 8.38 11.73 10.23 
bekasi 2015 5.27 73.18 8.66 11.93 10.32 
bekasi 2016 4.92 73.24 8.81 12.23 10.43 
bandung_barat 2010 14.68 71.50 7.03 9.68 6.70 
bandung_barat 2011 14.22 71.53 7.33 10.09 6.78 
bandung_barat 2012 13.33 71.55 7.36 10.53 6.97 
bandung_barat 2013 12.92 71.56 7.39 11.00 7.11 
bandung_barat 2014 12.26 71.56 7.51 11.06 7.18 
bandung_barat 2015 12.67 71.76 7.53 11.39 7.52 
bandung_barat 2016 11.71 71.82 7.63 11.56 7.69 
kota_bogor 2010 9.47 72.54 9.25 11.72 10.14 
kota_bogor 2011 9.16 72.55 9.43 11.85 10.26 
kota_bogor 2012 8.47 72.56 9.60 11.98 10.44 
kota_bogor 2013 8.19 72.57 9.96 12.10 10.48 
kota_bogor 2014 7.47 72.58 10.01 12.23 10.53 
kota_bogor 2015 7.60 72.88 10.20 12.36 10.57 
kota_bogor 2016 7.29 72.95 10.28 13.01 10.66 
kota_sukabumi 2010 9.24 71.65 7.82 11.55 9.29 
kota_sukabumi 2011 8.95 71.69 8.16 11.68 9.41 
kota_sukabumi 2012 8.41 71.72 8.52 12.19 9.46 
kota_sukabumi 2013 8.05 71.75 8.52 13.08 9.60 
kota_sukabumi 2014 7.65 71.76 8.70 13.18 9.64 
kota_sukabumi 2015 8.79 71.86 9.08 13.24 9.72 
kota_sukabumi 2016 8.59 71.90 9.28 13.38 9.81 
kota_bandung 2010 4.95 73.72 10.32 12.41 14.62 
kota_bandung 2011 4.78 73.74 10.33 12.97 14.70 
kota_bandung 2012 4.55 73.77 10.35 13.05 14.76 
kota_bandung 2013 4.78 73.79 10.37 13.13 14.95 
kota_bandung 2014 4.65 73.80 10.51 13.33 15.04 
kota_bandung 2015 4.61 73.82 10.52 13.63 15.60 
kota_bandung 2016 4.32 73.84 10.58 13.89 15.80 
kota_cirebon 2010 12.00 71.62 9.09 11.70 10.28 
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kota_cirebon 2011 11.56 71.66 9.31 12.10 10.33 
kota_cirebon 2012 11.08 71.70 9.32 12.50 10.36 
kota_cirebon 2013 10.54 71.75 9.33 12.58 10.56 
kota_cirebon 2014 10.03 71.77 9.53 12.93 10.60 
kota_cirebon 2015 10.36 71.79 9.76 12.94 10.73 
kota_cirebon 2016 9.73 71.83 9.87 13.07 10.82 
kota_bekasi 2010 6.30 74.12 10.07 12.13 14.16 
kota_bekasi 2011 6.12 74.13 10.43 12.36 14.18 
kota_bekasi 2012 5.55 74.15 10.46 12.43 14.32 
kota_bekasi 2013 5.33 74.17 10.49 13.20 14.47 
kota_bekasi 2014 5.52 74.18 10.55 13.28 14.55 
kota_bekasi 2015 5.46 74.48 10.71 13.36 15.11 
kota_bekasi 2016 5.06 74.55 10.78 13.47 15.23 
kota_depok 2010 2.84 73.83 10.06 12.45 13.74 
kota_depok 2011 2.75 73.87 10.22 12.76 13.83 
kota_depok 2012 2.46 73.90 10.32 13.23 14.08 
kota_depok 2013 2.32 73.94 10.43 13.70 14.16 
kota_depok 2014 2.32 73.96 10.58 13.71 14.23 
kota_depok 2015 2.40 73.98 10.71 13.54 14.24 
kota_depok 2016 2.34 74.01 10.76 13.86 14.56 
kota_cimahi 2010 7.40 73.53 10.33 12.24 10.36 
kota_cimahi 2011 7.15 73.54 10.38 12.76 10.42 
kota_cimahi 2012 6.67 73.55 10.44 13.23 10.47 
kota_cimahi 2013 5.65 73.56 10.66 13.70 10.62 
kota_cimahi 2014 5.47 73.56 10.78 13.71 10.68 
kota_cimahi 2015 5.84 73.58 10.78 13.73 11.01 
kota_cimahi 2016 5.92 73.59 10.89 13.75 11.14 
kota_tasikmalaya 2010 20.71 70.73 8.23 11.85 7.82 
kota_tasikmalaya 2011 19.98 70.81 8.28 12.24 7.90 
kota_tasikmalaya 2012 18.92 70.87 8.34 12.66 8.01 
kota_tasikmalaya 2013 17.19 70.93 8.44 13.11 8.15 
kota_tasikmalaya 2014 15.95 70.96 8.51 13.36 8.21 
kota_tasikmalaya 2015 16.28 71.26 8.56 13.37 8.78 
kota_tasikmalaya 2016 15.60 71.37 8.63 13.40 9.14 
kota_banjar 2010 8.47 69.93 7.45 11.90 9.05 
kota_banjar 2011 8.21 70.03 7.51 12.02 9.12 
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kota_banjar 2012 7.78 70.12 7.58 12.15 9.21 
kota_banjar 2013 7.11 70.20 7.66 12.29 9.40 
kota_banjar 2014 6.95 70.24 7.77 12.42 9.43 
kota_banjar 2015 7.41 70.26 8.06 12.95 9.47 
kota_banjar 2016 7.01 70.33 8.19 13.18 9.81 
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LAMPIRAN 2  
STATISTIK DESKRTIPTIF DATA PANEL 

 
Date: 12/04/17   

Time: 10:20      
Sample: 2010 2016     

      
       KEMISKINAN AHH RLS AHLS PPP 
      
       Mean  10.23846  71.37456  7.826747  11.93104  9.481038 

 Median  10.25000  71.42000  7.450000  11.84000  9.055000 
 Maximum  20.71000  74.55000  10.89000  13.89000  15.80000 
 Minimum  2.320000  67.54000  4.930000  9.620000  6.150000 
 Std. Dev.  3.673594  1.634932  1.538802  0.985491  2.204480 
 Skewness -0.004648 -0.086202  0.537302  0.080725  1.156003 
 Kurtosis  2.714384  2.397255  2.226685  2.326785  4.026741 

      
 Jarque-Bera  0.619276  2.980439  13.29199  3.634575  48.53005 
 Probability  0.733713  0.225323  0.001299  0.162466  0.000000 

      
 Sum  1863.400  12990.17  1424.468  2171.450  1725.549 
 Sum Sq. Dev.  2442.649  483.8133  428.5922  175.7859  879.6115 

      
 Observations  182  182  182  182  182 
 

  



9 

 

LAMPIRAN 3  
UJI SPESIFIKASI MODEL 

A. Uji Likelihood 
 

Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: Untitled   
Test period fixed effects   

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Period F 1.186368 (6,171) 0.3158 

Period Chi-square 7.422663 6 0.2835 
     
     
     

B. Uji Hausman 
 

 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: Untitled   
Test period random effects   

     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Period random 6.934828 4 0.1394 
     
      

 
C. Uji Langrange Multiplier 
D.  

Lagrange multiplier (LM) test for panel data 
Date: 12/04/17   Time: 09:12  
Sample: 2010 2016   
Total panel observations: 182  
Probability in ()   
    
    Null (no rand. effect) Cross-section Period Both 
Alternative One-sided One-sided  
    
    Breusch-Pagan  477.9068  0.349700  478.2565 
 (0.0000) (0.5543) (0.0000) 
Honda  21.86108 -0.591354  15.03997 
 (0.0000) (0.7229) (0.0000) 
King-Wu  21.86108 -0.591354  9.086541 
 (0.0000) (0.7229) (0.0000) 
GHM -- --  477.9068 
 -- -- (0.0000) 
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LAMPIRAN 4  
HASIL REGRESI DATA PANEL 

A. COMMON EFFECT MODEL 
 

Dependent Variable: KEMISKINAN  
Method: Panel Least Squares   
Date: 12/03/17   Time: 18:41   
Sample: 2010 2016   
Periods included: 7   
Cross-sections included: 26   
Total panel (balanced) observations: 182  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 17.76449 13.03184 1.363160 0.1746 

AHH 0.091255 0.190822 0.478218 0.6331 
RLS -0.935176 0.239665 -3.902013 0.0001 

AHLS 0.043874 0.259918 0.168800 0.8661 
PPP -0.763984 0.140190 -5.449624 0.0000 

     
     R-squared 0.576093     Mean dependent var 10.23846 

Adjusted R-squared 0.566513     S.D. dependent var 3.673594 
S.E. of regression 2.418684     Akaike info criterion 4.631412 
Sum squared resid 1035.456     Schwarz criterion 4.719434 
Log likelihood -416.4585     Hannan-Quinn criter. 4.667095 
F-statistic 60.13612     Durbin-Watson stat 0.343589 
Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     

 

B. FIXXED EFFEXT MODEL 
 

Dependent Variable: KEMISKINAN  
Method: Panel Least Squares   
Date: 12/03/17   Time: 18:41   
Sample: 2010 2016   
Periods included: 7   
Cross-sections included: 26   
Total panel (balanced) observations: 182  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 9.409774 13.51758 0.696114 0.4873 

AHH 0.146782 0.192041 0.764324 0.4457 
RLS -1.126892 0.253603 -4.443529 0.0000 

AHLS 0.565135 0.341491 1.654905 0.0998 
PPP -0.798494 0.140424 -5.686314 0.0000 

     
      Effects Specification   
     
     



11 

 

Period fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.593034     Mean dependent var 10.23846 

Adjusted R-squared 0.569235     S.D. dependent var 3.673594 
S.E. of regression 2.411080     Akaike info criterion 4.656563 
Sum squared resid 994.0754     Schwarz criterion 4.850211 
Log likelihood -412.7472     Hannan-Quinn criter. 4.735065 
F-statistic 24.91823     Durbin-Watson stat 0.332624 
Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     

 

C. RANDOM EFFECT MODEL 

Dependent Variable: KEMISKINAN  
Method: Panel EGLS (Period random effects)  
Date: 12/03/17   Time: 18:42   
Sample: 2010 2016   
Periods included: 7   
Cross-sections included: 26   
Total panel (balanced) observations: 182  
Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 17.76449 12.99087 1.367460 0.1732 

AHH 0.091255 0.190222 0.479726 0.6320 
RLS -0.935176 0.238912 -3.914320 0.0001 

AHLS 0.043874 0.259101 0.169333 0.8657 
PPP -0.763984 0.139749 -5.466811 0.0000 

     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Period random  0.000000 0.0000 

Idiosyncratic random 2.411080 1.0000 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.576093     Mean dependent var 10.23846 

Adjusted R-squared 0.566513     S.D. dependent var 3.673594 
S.E. of regression 2.418684     Sum squared resid 1035.456 
F-statistic 60.13612     Durbin-Watson stat 0.343589 
Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.576093     Mean dependent var 10.23846 

Sum squared resid 1035.456     Durbin-Watson stat 0.343589 
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